Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Pola keruangan wisatawan belanja di kawasan batik Trusmi, Kabupaten
Cirebon = Spatial pattern of shopping tourist in Trusmi Batik Area,
Cirebon Regency

Alisha Safira, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20474795& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia memiliki sentra batik yang tersebar di berbagai wilayah, salah satunya adalah Kabupaten Cirebon.
Kawasan Batik Trusmi di Kabupaten Cirebon dikenal sebagal salah satu sentra batik dan tujuan wisata
belanjadi Provins Jawa Barat. Di kawasan ini terdapat banyak toko yang menjua produk batik dan
memberikan pilihan bagi wisatawan belanja yang berkunjung ke kawasan ini. Penelitian ini menganalisis
pola keruangan dari wisatawan belanja dengan beberapa variabel seperti daerah asal dan jumlah wisatawan
belanja, jarak terhadap gerbang masuk, kelas jalan, luas bangunan, lahan parkir, variasi produk, dan daerah
asal produk, serta mengetahui faktor-faktor yang berkorelasi dengan wisatawan belanja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola keruangan dari wisatawan belanja di Kawasan Batik Trusmi tidak selalu
mengunjugi toko batik yang berjarak dekat dengan gerbang masuk Kawasan Batik Trusmi. Wisatawan
belanja cenderung mengunjungi toko batik yang memiliki jarak berdekatan dengan toko batik lainnya dan
didominasi oleh wisatawan belanja yang berasal dari Provinsi Jawa Barat, khususnya K ota Bandung. Faktor
yang berkorelasi dengan wisatawan belanja adalah luas bangunan variasi produk, dimanatoko dengan luas
bangunan sedang hingga besar dan variasi produk sedang hingga banyak cenderung memiliki jumlah
wisatawan belanja yang tinggi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia has some batik center spread in various areas, one of them isin Cirebon Regency. Trusmi Batik
Areain Cirebon Regency is known as one of batik centers and shopping destination in West Java Province.
In this area there are many shops that sell batik products and provide options for shopping tourists who visit
thisarea. This study analyzes the spatial pattern of shopping tourist with several variables such asthe origin
and numbers of shopping tourist, distance to the entrance gate, road class, building size, parking lot, variety
of product, and the origin of product. The results showed that the spatial pattern of shopping tourists in Batik
Trusmi Area does not always visit batik shop which islocated close to the entrance gate of Batik Trusmi
area. Shopping tourists tend to visit batik shops that have a distance close to other batik shops and
dominated by shopping tourists who come from West Java Province, especially the city of Bandung. Factors
that correlate with shopping travelers are the area of product variation building, where stores with medium
to large building areas and moderate to large product variations tend to have high number of shopping
tourists
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